BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesemipulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka temuan dalam penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

3.

Extraversion berpengaruh signifikan terhadap kontrak
psikologikal karyawan hotel bintang empat di Surabaya
Barat, dapat diterima (Prob. Kausalnya 0,000 < 0,10
(signifikan)).

Conscietiouness berpengaruh signifikan terhadap kontrak
psikologikal karyawan hotel bintang empat di Surabaya
Barat, ditolak (Prob. Kausalnya 0,176 > 0,10 (tidak
signifikan)).

Agreebleness berpengaruh signifikan terhadap kontrak
psikologikal karyawan hotel bintang empat di Surabaya
Barat, dapat diterima (Prob. Kausalnya 0,002 < 0,10
(signifikan)).

Openness berpengaruh signifikan terhadap kontrak
psikologikal karyawan hotel bintang empat di Surabaya
Barat, dapat diterima (Prob. Kausalnya 0,025 < 0,10

(signifikan)).
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5.

104

Neuroticsm berpengaruh signifikan terhadap kontrak
psikologikal karyawan hotel bintang empat di Surabaya
Barat, dapat diterima (Prob. Kausalnya 0,000 < 0,10
(signifikan)).

Kontrak psikologikal berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional karyawan hotel bintang empat di
Surabaya Barat, dapat diterima (Prob. Kausalnya 0,000 <
0,10 (signifikan)).

Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention karyawan hotel bintang empat di
Surabaya Barat, dapat diterima (Prob. Kausalnya 0,000 <
0,10 (signifikan)).

5.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah disimpulkan di

atas, maka saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
perusahaan untuk melakukan penilaian dan pertimbangan
pengambilan keputusan terkait dengan sumber daya
manusia perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa the
big five personality, kontrak psikologikal, komitmen

organisasional, dan turnover intention merupakan
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serangkaian elemen yang saling berkaitan. Sehingga untuk
menekan tingkat turnover intention yang tinggi,
perusahaan dapat membentuk dan memperkuat komitmen
organisasional karyawannya.

Perusahaan dapat melakukan upaya pembentukan
komitmen organisasional dengan berbagai cara seperti
family gathering, pendeteksian tingkat kenyamanan
karyawan dalam perusahaan dengan menyebar kuesioner
atau interview secara langsung, memberikan program-
program motivasi atau kegiatan lainnya.

Bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan tema yang
sama diharapkan dapat menambah atau menggunakan
variabel baru selain yang ada di dalam penelitian ini.
Supaya hasil penelitian yang diperolen dapat saling
mendukung dan menguatkan.

Dari hasil mean atau rata- rata setiap kepribadian
mendukung seacara moderat, sedangkan pada hasil
persamaan struktural diperoleh hasil yang menunjukan
neuroticism memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan empat tipe kepribadian yang lainnya. Hal ini
disebabkan karena pada situasi pekerjaan khususnya dalam
bidang hospitality atau perhotelan membutuhkan

kestabilan emosi dan ketenangan dalam mengahadapi
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setiap tekanan dalam pekerjaan, melayani tamu dengan
berbagai permintaan, dan overload pekerjaan yang cukup
tinggi. Saran dari penulis untuk perusahaan yang memiliki
karyawan dengan nilai neuroticism yang tinggi berarti
karyawan tersebut memiliki sifat yang tenang, merasa
aman, tidak mudah marah, dan tenang, maka sebaiknya
perusahaan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman
untuk karyawan tersebut. Suasana kerja yang nyaman
menentukan tingkat performa dari orang dengan
kepribadian neuroticism yang tinggi, bila suasana kerja
dirasa kurang nyaman maka akan memicu karyawan untuk
mudah emosi, merasa tidak aman, dan bahkan merasa
khawatir yang akan menurunkan performa dan kualitas
layanan karyawan tersebut kepada tamu hotel. Suasana
kerja yang nyaman dapat dibangun dengan adanya
kedekatan setiap karyawan dengan karyawan yang lain dan
pimpinan dalam perusahaan atau hotel tersebut, dengan
adanya rasa kekeluargaan tersebut karyawan dengan tipe
kepribadian neuroticism akan merasa terlindungi dan

didukung dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya.
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meminta bantuan kepada Saudara untuk menjadi responden dari penelitian saya yang
berjudul “PENGARUH THE BIG FIVE PERSONALITY TERHADAP KONTRAK
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi
perkembangan bisnis perhotelan terutama dibidang sumber daya manusia yang diketahui
memiliki tingkat turnover yang tinggi. Hasil penelitan ini diharapkan juga dapat memberikan
kontribusi bagi para manajer SDM untuk lebih dapat memenuhi harapan karyawan dan
meningkatkan komitmen organisasi. Oleh karena itu diharapkan bantuan dari Saudara untuk
mengisi kuisioner ini dengan sejujur- jujurnya. Jawaban yang diberikan tidak akan diketahui
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